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MOTTO

Mengkaji Agama ibarat bermain sepak bola, memang ada garis 
batasnya, tetapi tidak akan menarik jika bermain pada garis saja, 

padahal di dalamnya masih ada lapangan yang luas.

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap 
dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki 
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, 
laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan 
yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar. (Al-Ahzab 33 : 35)
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ABSTRAK

Penelitian ini hendak mengungkapkan tauhid dalam kaitannya dengan 
kesetaraan laki-laki dan perempuan sebagai entitas gender dengan pendekatan 
feminis. Agama Islam sebagai agama yang diyakini oleh para pemeluknya adalah 
agama yang ideal, dengan diturunkannya Islam dimaksudkan untuk menghapus 
segala perbudakan, penindasan, ketidakadilan. Satu hal yang sangat penting 
datangnya Islam adalah mengangkat derajat dan membebaskan perempuan dari 
tradisi dimana perempuan dianggap sebagai makhluk yang sangat rendah. Tauhid 
adalah inti ajaran dari ajaran Islam yang mengakui akan kesetaraan ini, di dalam 
ajaran tauhid ini ditekankan mengenai kesetaraan manusia. Fokus kajian ini 
adalah mengkaji tauhid dan gender dalam kaitannya dengan konsep kesetaraan 
laki-laki dan perempuan dengan pendekatan feminis. Sebagai kajian pustaka 
penulis mengulas doktrin tauhid yang dikaitkan dengan gender sebagai subyek 
penelitian.

Analisis tentang doktrin tauhid dan gender penulis menemukan bahwa 
tauhid adalah sebuah doktrin universal tentang pengakuan akan kesetaraan 
manusia yang pada kajian ini penulis menggunakan pendekatan feminis, jadi 
fokus kesetaraan dalam perspektif ini adalah kesetaraan yang difokus antara laki-
laki dan perempuan. Sebenarnya sebagai sebuah ajaran ideal Islam telah 
menegaskan adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, tetapi realitas 
keagamaan tidak terjadi demikian. Problem-problem muncul karena beberapa hal, 
seperti pemahaman terhadap teks keagamaan yang bias gender, penafsiran teks-
teks keagamaan yang tidak sensitive gender. Kedua problem tersebut kemudian 
memunculkan problem-problem dalam kaitannya relasi laki-laki perempuan. 
Pemahaman dan penafsiran yang bias gender, menimbulkan ketidakadilan, 
diskriminasi, subordinasi, pandangan misoginis terhadap perempuan, bahkan 
tindak kekerasan terhadap perempuan yang mengatasnamakan ajaran agama.
Bahkan doktrin agama dianggap telah menjadi perempuan sebagai makhluk 
nomor dua.

Dalam konteks penelitian ini, tauhid menjadi afirmasi tentang kesetaraan 
manusia. Bahwa manusia adalah sama dan setara dihadapan tuhan, prinsip 
kesetaraan adalah prinsip utama dalam ajaran Islam jadi tidak ada dalil apapun 
yang dapat menghapus prinsip ini. Maka penulis menekankan dalam penelitian ini 
pada tauhid sebagai pembebasan perempuan dan landasan bagi kesetaraan dan 
keadilan gender.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pandangan feminisme, Islam diturunkan kepada manusia salah 

satunya adalah untuk membebaskan perempuan dari ketertindasan pada masa era 

kesukuan quraisy, masa dimana perempuan benar-benar mengalami masa yang 

gelap. Manusia yang disebut perempuan oleh masyarakat suku masa itu adalah 

manusia yang dianggap paling hina. Bahkan banyak kisah yang menyebutkan 

ketika itu jika seorang bayi yang dilahirkan adalah perempuan maka bayi tersebut 

akan dikubur hidup-hidup, karena pada masa tersebut perempuan adalah manusia 

yang benar-benar dianggap tidak berguna dan bahkan jika satu keluarga 

melahirkan anak perempuan dianggap sebagai. Sehingga setiap bayi perempuan 

sebaiknya langsung saja dilenyapkan dari dunia ini. 

Kemudian datang agama Islam untuk menyelamatkan perempuan dari 

penindasan sebuah masyarakat yang sangat diskriminatif dan tidak 

memanusiaankan perempuan. Islam datang memberikan harapan baru bagi 

kehidupan dan keberlangsungan perempuan. 

Islam memberikan kesamaan derajat kepada manusia, tidak memandang 

apakah laki-laki perempuan, kaya atau miskin, bangsawan atau rakyat biasa, suku, 

bangsa, dan keturunan. Kesamaan ini bahkan menjadi salah satu prinsip utama
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dalam ajaran Islam yang dengan jelas tercantum dalam ayat-ayat al-Qur’an yang 

merupakan sumber utama dari ajaran agama Islam.1

Tetapi dalam perjalanan selanjutnya prinsip kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan dalam Islam mengalami pergeseran dari tujuan utama diturunkannya 

Islam yang diperuntukkan kebaikan, keselamatan, dan kesejahteraan bagi 

makhluk seluruh alam. 

Para feminis muslim beranggapan bahwa hal ini terkait dengan proses dalam 

memberikan pemaknaan, penafsiran, yang berkaitan dengan perkembangan 

keilmuan keagamaan, baik itu fiqh, tafsir, dan keilmuan agama lain. Dalam 

hubungan manusia dengan manusia, dan lebih khusus lagi dalam hal ini, antara 

laki-laki dan perempuan. 

Keilmuan yang memberikan pemaknaan terhadap ajaran Islam yang sudah 

berkembang selama berabad-abad ini oleh para feminis digugat dan dipertanyakan 

karena dianggap terlalu memihak pada satu jenis kelamin tertentu atau dianggap 

bias gender. Bukan hanya keilmuan yang menjadi sasaran kritik para feminis 

tetapi tatanan masyarakat yang berkembang beberapa abad kebelakang pun 

menjadi tinjauan yang yang tak kalah tajam. Tatanan masyarakat yang selama ini 

berkembang dianggap sebagai tatanan masyarakat yang patriarkhal. Yakni tatanan 

masyarakat yang memungkinkan laki-laki mendominasi terhadap segala aspek 

sosial, politik dan budaya.

Ajaran Islam awalnya untuk menghilangkan segala bentuk dominasi, 

penindasan dan pendisikriminasian terhadap kelompok atau jenis tertentu. 

                                                
1 Nur Jannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan, Bias laki-laki dalam penafsiran 

(Yogyakarta: LKiS, 2003), hlm. 1.
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Sebagaimana didenifisikan oleh Ghazala Anwar, Islam adalah tiadanya segala 

keburukan, ketidakdilan dan penindasan.2 sumber dari segala ajaran tersebut ada 

di dalam kitab suci yang merupakan rujukan utama ajaran Islam yakni al-Qur’an, 

dan sebagai rujukan kedua yakni sunnah Nabi. 

Kedua sumber tersebut ada sejak beberapa abad yang lalu dari zaman ini. 

Sementara zaman demi zaman berubah situasi dan kondisinya, tatanan 

masyarakat, dan kebudayaannya. Meskipun di dalam al-Qur’an sendiri sudah 

dinyatakan bahwa kandungannya sesuai dalam setiap tempat dan setiap zaman. 

Untuk menyesuaikan sumber tersebut sesuai dengan tempat dan waktu tentu saja 

dengan cara menafsirkannya, untuk menyesuaikan dengan konteks sosial dan 

budaya. 

Perempuan muslim masih banyak menghadapi hambatan dalam peran sosial 

budayanya dalam masyarakat pada zaman modern ini. Bahkan kaum perempuan 

muslim diseluruh dunia menderita karena penindasan, di dekat ayah, suami dan 

anak-anak mereka, bahkan oleh penguasa yang menanamakan diri penguasa 

Islam.3 Mereka sungguh mengalami diskriminasi yang hebat karena pemahaman 

keagamaan yang bersumber dari penafsiran terhadap sumber utama ajaran Islam 

yang bias dan tidak sensitif terhadap persoalan gender. 

Realitas yang terjadi saat ini, diskriminasi terhadap kaum perempuan justru 

banyak terjadi di negara-negara menyatakan diri sebagai negara Islam, seperti 

Arab Saudi, Pakistan, Iran, dan Afganistan pada era penguasa Thaliban. Para 
                                                

2Ghazala Anwar, “Wacana Teologi Feminis Muslim” dalam Zakiyuddin Baidhawy 
(ed.) Perspektif Agama-agama, Geografis dan Teori-teori: Wacana Teologi Feminis (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 3.

3Zakiya Abdul Khaliq, “Muslimah  Berjuang Melawan Penindasan” dalam Kaukab 
Siddique, Menggugat “Tuhan yang Maskulin” (Jakarta: Paramadina, 2002), hlm. 117.
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perempuan dibatasi aktifitasnya, perannya bahkan lebih buruk lagi pendidikannya, 

sehingga membuat perempuan semakin terisolasi atau ter-domestifikasi di dalam 

rumah-rumah ideologi mereka, terdiskriminasi menjadi kelas-kelas yang lebih 

rendah dan tertindas.

Apa yang salah dalam ajaran yang dibawa Nabi tersebut dalam kaitannya 

dengan kesetaraan laki-laki dan perempuan? Dan yang lebih khusus lagi dalam 

mengangkat derajat kaum perempuan. Al-Qur’an memang dengan jelas mengakui 

perbedaan anatomis dan biologis laki-laki dan perempuan. Juga mengakui adanya 

fungsi keduanya berdasarkan perbedaannya yang dibatasi oleh kebudayaan tempat 

dimana al-Qur’an diturunkan. Pengakuan atas perbedaan ini juga dapat dilihat 

pada pengakuan atas fungsi kebudayaan dimana Islam berkembang dalam suatu 

masyarakat.

Al-Qur’an tidak menafikan perbedaan antara laki-laki dan perempuan atau 

menghilangkan pentingnya perbedaan jenis kelamin tersebut sebagai sebuah 

entitas dalam masyarakat. Tetapi di sisi lain al-Qur’an juga tidak mengusulkan 

atau mendukung peran tunggal atau definisi tunggal mengenai peran bagi setiap 

jenis kelamin dalam setiap sosial budaya. Setiap budaya diperbolehkan membuat 

penafsiran dan memberikan peran masing-masing jenis kelamin berdasarkan 

kesepakatan tradisi dan budaya masing-masing dengan tetap berpegang pada 

kesetaraan dan tidak adanya superioritas atas satu dengan lainnya.

Fungsi laki-laki dan perempuan, baik sebagai individu maupun sebagai 

anggota masyarakat juga diakui dalam al-Qur’an, baik secara biologis maupun 

secara sosial, tetapi tidak ada aturan secara rinci dan mengikat mengenai 
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bagaimana keduanya berfungsi secara kultural. Karena spesifikasi ini tentunya 

akan mempersempit dan mengurangi nilai-nilai al-Qur’an dari sifatnya yang 

universal menjadi nilai-nilai yang khusus dan parsial.

Perbedaan jenis kelamin dan perbedaan fungsi jenis kelamin dapat 

mempengaruhi secara moral, persepsi tingkah laku manusia dalam suatu 

masyarakat. Al-Qur’an diturunkan memang berhubungan dengan persepsi 

moralitas, dan merupakan petunjuk moral dengan tidak menekankan pada jenis 

kelamin tertentu dalam suatu masyarakat.4

Dalam teori tentang sistem sosial yang disebut dengan istilah gender 

merupakan perbedaan manusia berdasarkan jenis kelamin, meskipun arti maksud 

ini kurang tepat karena kemudian kalau diartikan demikian sama dengan 

perbedaan sex yakni perbedaan fungsi jenis kelamin secara biologis. Gender 

memang melihat nilai dan tingkah laku yang tampak dan membedakan antara 

laki-laki dan perempuan sebagaimana di sebutkan dalam Webster`s News 

Dictionary. 

Secara luas gender merupakan suatu konsep budaya yang berupaya 

membuat perbedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik 

emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat

dalam waktu dan tempat yang berbeda. Jadi secara umum gender merupakan 

kajian untuk melihat dan mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan secara sosial, budaya. 5

                                                
4 Amina Wadud Muhsin, Wanita di dalam al-Qur’an (Bandung: Penerbit Pustaka, 

1994), hlm. 12-14.
5 Nasaruddin Umar, Argumenr Keseteraan Gender, Persepektif Al-Qur`an (Jakarta:

Paramadina, 1999) , hlm. 33.
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Dalam Islam sistem sosial tidak bisa dilepaskan dari sistem bangunan 

keagamaan, karena menurut ahli agama (ulama) aturan sosial pun sudah diatur 

dalam teks-teks keagamaan yang tentu saja perlu ditafsir berdasarkan konteksnya.

Memang dari segi istilah kata gender tidak dikenal dalam Islam, bahkan 

dalam beberapa bahasa istilah ini belum dikenal, sebagaimana beberapa istilah 

yang muncul di Barat. Tetapi tentu saja secara teknis bisa saja menambahkan kata 

tersebut ke dalam kamus istilah dengan nama yang berbeda namun dengan 

maksud yang sama. Maksud dari istilah tersebut lebih penting dari pada sekedar 

hanya sebuah istilah. Dalam Islam sendiri, aturan mengenai relasi laki-laki dan 

perempuan, baik secara sosial maupun secara kultural sangat fleksibel artinya 

penafsiran terhadap teks keagamaan yang hanya memberikan batasan umum 

mengenai relasi tersebut tergantung pada dimana berkembang dalam suatu 

masyarakat. Sebagaimana konsep gender yang mengakui mengenai ketidak 

tunggalan peran dalam relasi laki-laki dan perempuan dalam suatu masyarakat 

dengan masyarakat lain.

Peran dan pengaruh gender dapat dilihat dalam budaya yang ada dalam 

suatu masyarakat. Namun lintasan sejarah yang berkembang dalam struktur sosial,

perempuan selalu ditempatkan dalam posisi minoritas. Mayoritas masyarakat 

masih memandang kaum perempuan sebagai makhluk Tuhan kelas dua di 

hadapan laki-laki. Akibatnya bukan saja tersubordinasi tetapi juga terpinggirkan 

dalam proses kehidupan sosial, budaya, ekonomi dan politik. Bahkan lebih parah 

lagi beberapa dari mereka mengalami perlakuan yang tindak kekerasan baik di 

ruang domestik maupun di ruang publik. 
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Kehidupan dalam masyarakat Islam landasan mengenai kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan sebenarnya sudah memiliki pijakan yang sangat kuat. 

Tetapi dalam kehidupan nyata masih banyak teks-teks kitab suci maupun sunnah 

yang disalahtafsirkan untuk menegasikan kesetaraan laki-laki dan perempuan 

dihadapan Allah. Banyak interpretasi yang masih menempatkan posisi perempuan 

sebagai makhluk kelas dua yang tidak berhak tampil kedepan. Padahal sudah 

ditegaskan kesamaan seluruh manusia di hadapan Allah sebagaimana ditekankan 

dalam konsep Tauhid.

Tauhid merupakan sistem keagamaan yang paling inti dalam Islam, atau 

dengan kata lain bahwa seluruh bangunan sistem keberagamaan dalam Islam 

dibangun di atas pondasi inti tersebut. Tauhid juga merupakan pandangan dunia 

(world viewi), basis, titik fokus dan awal akhir dari seluruh pandangan dan tradisi 

masyarakat muslim. 

Makna literal dari tauhid adalah meng-esa-kan, menunggalkan atau men-

satu-kan segala sesuatu. Para ulama kini dan terdahulu kemudian membuat suatu 

rumusan bebas mengenai istilah tersebut sebagai sebuah paham tentang keesaan 

Tuhan. Menurut Farid Essack disamping sebagai pengakuan terhadap pengesaan

Tuhan, Tauhid juga menjadi pembebasan manusia dari belenggu perbudakan dan 

penindasan dalam arti yang luas.6 Pembebasan yang dimaksud adalah pembebasan 

manusia dari perbudakan, baik secara nyata maupun secara samar, perbudakan 

atas benda-benda, perbudakan terhadap segala bentuk kesenangan pribadi, 

                                                
6 Farid Essac, “Tauhid dan Pembebasan” (http://www.al-shia.com/html/id

/service/maqalat/New Tauhid%20dan%20Pembebasan.htm), diakses tanggal 12 
Desember 2005.
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kebanggaan dan kesombongan diri atas orang lain dan hal yang menjadi 

kecenderungan egoistik manusia.

Dalam kalimat la ilaha adalah memiliki makna penegasian atau penafian 

terhadap segala hal yang diagungkan, disembah dan dipuja, bahwa tidak ada 

satupun yang patut disembah dipuja dan diagungkan. Selanjutnya kalimat illa 

Allah, menegaskan bahwa hanya Allah lah yang pantas untuk di agungkan dan 

dipuja bukan yang lainnya.

Dengan demikian tauhid merupakan pembebasan manusia dari sifat-sifat 

individualistiknya. Mesikpun sifat individualistik manusia itu merupakan sifat 

dasar manusia, namun hal ini tidak bisa dibiarkan untuk memenuhi kepuasan 

sendiri. Jika sifat ini tidak diarahkan secara benar akan mewujud dalam bentuk 

penindasan dan eksploitasi terhadap individu lain maupun alam sekitarnya. 

Kekuasaan dan harta benda adalah dua hal yang dalam realitas sosial menjadi 

dasar penindasan dan diskriminasi. Afirmasi tauhid menegaskan bahwa tidak ada 

kekuasaan dan kepemilikan mutlak manusia atas alam semesta. Semua kekuasaan 

dan kepemilikan atas segala sesuatu hanya ada pada Tuhan sebagai penguasa 

Tunggal. Manusia dalam doktrin tauhid hanya memiliki hak pakai dan 

memanfaatkan. Tauhid juga sebagai dasar untuk mengarahkan manusia secara 

pribadi maupun kolektif ke jalan kebenaran, keadilan dan keseimbangan antara 

kepentingan-kepentingan pribadi dan kebutuhan-kebutuhan masyarakat bahkan 

kepentingan alam sekitarnya.7

                                                
7 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, Pembelaan Kiai Pesantren 

(Yogyakarta: LKiS, 2004), hlm. 8.
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Salah satu aspek penting dalam pembentukan struktur masyarakat adalah 

pembagian peran berdasarkan jenis kelamin atau apa yang dikenal dengan gender. 

Dalam ilmu sosial gender dijadikan sebagai analisis yang bermanfaat untuk 

melihat relasi laki-laki dan perempuan dalam berbagai masyarakat yang berbeda. 

Gender terbentuk melalui proses yang panjang dan disebabkan oleh berbagai 

faktor. Proses ini meliputi mulai dari dibentuk, disosialisasikan, diperkuat dan 

dikonstruksikan secara sosial dan kultural, melalui kekuasaan baik negara maupun 

otoritas agama. 

Perbedaan gender sebenarnya tidak menjadi persoalan selama tidak 

menimbulkan ketidakadilan, penindasan, pensubordinasian antara satu pihak 

dengan lainnya. Gender sebagai dasar pembagian tanggung jawab laki-laki dan 

perempuan yang ditetapkan secara sosial dan kultural, bukanlah kodrat Tuhan, 

sebagaimana dipahami banyak, melainkan suatu pembedaan yang dihasilkan dan 

disosialisasikan melalui sejarah yang panjang. Pembagian yang tidak dapat 

ditukar-tukar antara laki-laki dan perempuan disebut pembagian atau diferensi 

seksual. Pembagian peran dalam gender bahkan berbeda dari satu zaman ke 

zaman lain, dari satu tempat dengan tempat lain, karena gender berkaitan erat 

dengan proses bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan diharapkan untuk 

berpikir dan bertindak sesuai dengan ketentuan sosial dan budaya tempat mereka 

berada. Salah satu faktor yang menentukan keyakinan berpikir dan bertindak in 

terletak pada doktrin teologi agama.

Dalam Islam yang doktrin asasi teologinya adalah tauhid, segala ajaran yang 

ada dalam Islam semuanya bermuara pada tauhid. Tauhid ada ibarat sebuah pintu 
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masuk ke dalam rumah agama, karena setiap manusia harus memiliki kunci tauhid 

ini untuk memasuk dan menjelajah ke dalam bangunan Islam.

Namun dalam pembicaraan mengenai kesetaran manusia dalam kaitannya 

dengan kesetaraan gender sering kali terlewat dari konsep dasar tauhid. Dalam

pengembangannya konsep tauhid sebagai dasar untuk pembicaraan mengenai hak-

hak perempuan ini sangatlah penting karena melalui konsep tauhid inilah hak-hak 

perempuan terbantu. Azizah Y. Al Hibri seorang feminis Islam terkemuka yang 

memiliki ketertarikan khusus untuk mendasarkan setiap pembicaraan mengenai 

perempuan pada konsep tauhid. Tauhid adalah konsep keagamaan yang paling 

dasar yang menyediakan prinsip-prinsip dasar mengenai kesetaraan. Tauhid 

memberikan ide tentang kesetaraan metafisis atas laki-laki dan perempuan sebagai 

dua ciptaan Tuhan. 

Pada titik ini, prinsip kesetaraan yang diperkenalkan oleh tauhid, sangat 

penting. Dan memang secara pasti tauhid lebih memberikan jaminan yang 

memadai akan kesuciannya dari hal-hal yang bersifat patriarkhisme apabila 

dibandingkan dengan pendekatan yang lain, fiqh misalnya sebagaimana selama ini 

menjadi bidang digeluti oleh al-Hibri. 

Lalu bagaimana meletakkan agar tauhid menjadi sangat berguna untuk 

mengembangkan kesetaraan hak laki-laki dan perempuan? Azizah Y. al-Hibri8

ingin menempatkan tauhid sebagai the spirit of change (semangat dalam 

                                                
8Berdasarkan komunikasi dengan penulis melalui email yang di jawab dengan 

mengirimkan salah satu tulisannya mengenai perkawinan di Amerika yang salah satu 
sub judulnya adalah membahas mengenai Tauhid. Artikel tersebut berjudul The Nature of 
The Islamic Marriage: Sacramental, Covenantal, or Contractual. Tetapi ada satu komentar dan 
ulasan yang menarik dari Syafiq Hasyim dalam tulisan nya di buletin Rahima edisi 
online di www.rahima.or.id. Diakses pada tanggal 5 Desember 2005
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perubahan) atas wacana-wacana kesetaraan gender. Sudah barang tentu, hal ini 

tidak bisa dilakukan dengan cara yang serta merta dan sekaligus. Perlu proses 

untuk melakukan menempatkan tauhid sebagai landasan kesetaraan gender, 

Proses secara gradual (bertahap) untuk mencangkokkan prinsip kesetaraan gender 

yang dibawa tauhid ke dalam berbagai disiplin keilmuan Islam, yang 

berperspektif gender adalah hal yang harus dilalui agar proses tersebut tidak 

terkesan spontan dan reaktif. Pentahapan ini penting untuk menghindarkan dari 

perubahan radikal yang bisa jadi menimbulkan resistensi masyarakat sehingga 

tujuan utama dari pencangkokan konsep tauhid yang berperspektif gender ke 

dalam berbagai disiplin ilmu gagal. 

Jadi Tauhid sebagai suatu doktrin utama dalam ajaran Islam menjadi sangat 

penting untuk dikaji dengan pendekatan ilmu sosial sebagai dilakukan oleh para 

feminis barat dalam mengkaji doktrin-doktrin agama dengan pendekatan feminis. 

Karena tauhid sebagai pengakuan secara tegas atas kesetaraan antara manusia 

ternyata masih menyisakan persoalan-persoalan yang diskriminatif dalam 

masyarakat agama.

B. Rumusan Masalah

Konsep tauhid dan kesetaraan gender merupakan kajian yang sangat luas 

namun dalam hal ini penulis hanya membatasi beberapa aspek dari persoalan 

yang ada. Rumusan masalah yang menjadi fokus kajian ini adalah

1. Bagaimana korelasi antara konsep tauhid dan konsep gender dalam 

perspektif feminisme Islam?
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2. Bagaimana problem kesetaraan gender dalam kehidupan 

beragama?

3. Bagaimana tauhid menjadi landasan utama bagi kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam setiap melakukan kajian terhadap setiap permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian ini memiliki tujuan:

1. Mengetahui teori dan konsep studi agama dalam mengkaji  tauhid 

dan gender dengan perspektif feminisme Islam.

2. Mendeskripsikan problem-problem gender dalam kehidupan 

beragama.

3. Mengevaluasi dan melakukan kritik terhadap realitas relasi laki-

laki perempuan dalam kehidupan beragama dengan perspektif 

tauhid dan gender.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah

1. Menambah kekayaan kajian gender dalam Islam terutama masalah 

yang berkaitan dengan kesetaraan gender dalam konsep tauhid.

2. Memberikan referensi alternatif terhadap kajian gender dalam 

Tauhid dalam studi agama

3. sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan 

kajian gender dan Tauhid
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D. Tinjauan Pustaka

Dalam Kajian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu belum 

tidak melakukan kajian yang ada satupun kajian yang luas mengenai 

tauhid. Beberapa referensi yang ada seperti buku Islam Agama Ramah 

Perempuan Pembelaan Kiai Pesantren yang ditulis oleh KH. Husein 

Muhammad hanya memberikan satu bab yang mengkaji mengenai Tauhid 

dan kaitannya kesetaraan dan keadilan gender. Perspektif yang 

digunakannya pun bukan pendekatan feminis sebagaimana yang dilakukan 

dalam penelitian ini. Di buku ini K.H. Husein Muhammad memaparkan 

bagaimana tauhid yang menjadi landasan utama dalam agama Islam 

mengakui adanya kesamaan atau tidak membedakan antara laki-laki dan 

perempuan, karena yang membedakan tinggi rendahnya manusia 

dihadapan Tuhan bukan karena laki-laki atau perempuan tetapi karena 

ketakwaannya. Tauhid menurut KH. Hussein Muhammad adalah sebagai 

argumen untuk keadilan dan kesetaraan gender. 

Pada bab pertama buku Muslimah Reformis Perempuan Pembaru 

Keagamaan, Siti Musdah Mulia memberikan satu bab khusus yang 

membahas mengenai Tauhid. Judul dari kajian tauhid yang dilakukan oleh 

Siti Musdah Mulia adalah Tauhid: Sumber Inspirasi Reformasi. Tema 

yang menjadi kajian tauhid dalam buku ini adalah tauhid sebagai 

pembebasan manusia. Selain itu juga dikaji mengenai tauhid yang 

menjamin keadilan bagi mustadh'afin. Dan yang terakhir kajian tauhid 

dikaitkan dengan kesetaraan dan persaudaraan.
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Satu kajian yang sangat menarik sebenarnya dilakukan oleh Azizah 

Y. al-Hibri, beliau melakukan kajian tauhid dalam argumen kesetaraan 

gendernya sangat menarik tetapi dalam tulisan Hibri tentang tauhid 

merupakan worldview dalam setiap ajaran Islam, terutama berkaitan dalam 

fokus kajiannya dalam hukum Islam atau fiqh. Al-Hibri sebagai seorang 

profesor di bidang hukum Islam, maka perspektif yang digunakan adalah 

perspektif fiqhiyah dan lebih difokuskan pada Tauhid yang 

diimplementasikan dalam syariah. 

Dalam kajian ini penulis menggunakan perspektif teologis tetapi 

dengan pendekatan feminis dalam menggunakan pisau analisis untuk 

mengkaji aspek-aspek teologis dan sosiologis dalam melakukan penelitian 

mengenai Tauhid yang menjadi berperspektif Gender. Dari beberapa 

kajian mengenai tauhid beberapa penulis menjadikan tauhid sebagai 

landasan bagi penulisan buku maupun kajian mengenai persoalan gender 

dan feminisme. K.H. Hussein Muhammad menggunakan tauhid sebagai 

landasan untuk melakukan kajian bagi pembelaannya terhadap perempuan 

dari perspektif pesantren. Siti Musdah Mulia, menggunakan tauhid sebagai 

landasan perjuangan kaum perempuan para pembaru keagamaan. 

Demikian juga Azizah Y. al-Hibri yang lebih banyak memfokuskan pada 

kajian fiqh atau syariah (hukum Islam) yang menjadi konsern nya sebagai 

seorang ahli hukum. 
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E. Kerangka Teoritik

Melakukan studi kesetaraan gender dengan doktrin tauhid sebagai 

landasannya dengan pendekatan feminis merupakan suatu transformasi 

kritis dari perspektif teoritis yang ada. Perdebatan yang sangat tajam 

mengenai kesetaraan dalam doktrin Islam adalah mengenai kepemimpinan 

dan peran laki-laki dan perempuan baik dalam wilayah domestik maupun

publik. Kepemimpinan laki-laki atas perempuan memang secara eksplisit 

disebutkan dalam al-Qur'an, namun menurut Asghar Ali Engineer dan 

Amina Wadud, doktrin tersebut bukanlah doktrin yang normatif tetapi 

doktrin yang kontekstual.9

Islam sebagai doktrin sebenarnya sudah final, tetapi mengapa 

realitas yang terjadi tidak sebagaimana yang diharapkan bahwa Islam 

adalah menjadi landasan bagi kesetaraan manusia, khususnya laki-laki dan 

perempuan. Realitas inilah yang menjadi persoalan, dari mana realitas ini 

muncul, karena landasan sudah ada, tentu saja penafsiran, dan pemahaman 

terhadap teks dan konteks ajaran, yang ada dalam teks-teks al-Qur’an dan 

Assunah. Para feminis muslim sudah menyepakati bahwa Islam sebagai 

sebuah agama memang sudah final dan lengkap tidak mungkin lagi 

diubah, oleh karena itu untuk menerapkan ajaran tersebut perlu adanya 

penafsiran atas teks dan situasi kondisi pada masa diturunkan Islam, 

dengan konteks sosial saat ini.

                                                
9 Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur'an, Klasik dan Kontemporer, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 121.
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Dalam Islam ada beberapa prinsip kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan, Nur Jannah Ismail memaparkan beberapa prinsip kesetaraan 

antara laki laki dan perempuan tersebut sebagai berikut, a) laki-laki dan 

perempuan sama-sama sebagai hamba dan khalifah di bumi, b) Adam dan 

Hawa sama-sama terlibat aktif dalam drama kosmis, c) laki-laki dan 

perempuan sama-sama menerima perjanjian primordial, d) laki-laki dan 

perempuan berpotensi meraih prestasi.10

Para feminis religius (Islam khususnya) memiliki suatu keyakinan 

bahwa agama dan feminisme memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

kehidupan perempuan dan kehidupan kontemporer pada umumnya. Tujuan 

utama dari feminis adalah mengidentifikasi sejauh mana pandangan 

feminis dan pandangan keagamaan terhadap kedirian dan bagaimana 

menjalin hubungan yang saling menguntungkan antara yang satu dengan 

yang lain. 

Agama dalam beberapa hal merupakan pembebasan bagi manusia 

tidak terbatas oleh jenis kelamin, suku bangsa, tapi di sisi lain juga 

dijadikan justifikasi untuk merendahkan dan menjustifikasi serta 

memarginalkan orang lain. Dalam hal ini adalah memarginalkan kaum 

perempuan, di sini pendekatan feminis melakukan elaborasi terhadap 

pandangan keagamaan yang berbeda tersebut untuk melihat hal yang 

hakiki dalam agama yakni tauhid.

                                                
10 Nur Jannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan, Bias laki-laki dalam penafsiran 

(Yogyakarta: LKiS, 2003), hlm. 285-294.
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Dalam hal ini perlunya pendekatan feminis dengan term 

transformasi kritis adalah untuk mengindikasikan dua aspek pendekatan 

yang berbeda namun saling terkait. Dimensi kritis untuk menentang 

pelanggengan historis terhadap ketidakadilan dalam agama praktik-praktik 

eksklusioner yang melegitimasi superioritas laki-laki dalam setiap bidang 

sosial. Dimensi transformatifnya adalah meletakkan kembali simbol-

simbol sentral, teks, ritual-ritual tradisi keagamaan secara lebih tepat.

Dengan Pendekatan feminis dalam studi agama ini Sue Morgan 

memulainya dengan menjelaskan beberapa istilah kunci yaitu Feminisme 

istilah ini bukan merupakan fenomena tunggal atau monolitik namun 

mencakup perspektif dan spektrum yang lebih luas dengan perspektif 

politis ataupun ideologis. Oleh karena itu perlu suatu definisi yang inklusif 

sebagaimana ditawarkan David Bouchier yang mendeskripsikan 

feminisme dengan berbagai bentuk perlawanan terhadap beragam bentuk 

diskriminasi sosial, personal atau ekonomi dimana perempuan sebagai 

pihak yang menderita karena jenis kelaminnya. 11

Kesetaraan gender dalam Tauhid menjadi argument untuk 

membela kaum perempuan yang dengan atas nama agama mereka 

disingkirkan dan mengalami penderitaan dan diskriminasi. Padahal agama 

diturunkan sebagai rahmatan lil alamin tidak pandangan laki-laki atau 

perempuan.

                                                
11 Sue Morgan, "Pendekatan Feminis", dalam Peter Connolly (ed.), Aneka 

Pendekatan Studi Agama, terj. Imam Khoiri, (Yogyakarta: LKiS, 2002), hlm. 64. 
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Tauhid bertujuan untuk menghilangkan gap antara satu manusia 

dengan manusia lain. Menghapus sekat-sekat yang membatasi antara laki-

laki dan perempuan untuk memberikan kemampuan terbaiknya bagi 

masyarakat. 

Dalam teori feminis modern ada suatu generalisasi dari berbagai 

sistem gagasan mengenai kehidupan sosial dan pengalaman manusia yang 

dikembangan dari perspektif yang terpusat pada wanita dalam tiga hal. 

Pertama, sasaran utama dalam studi, fokus dan titik tolak dari penelitian 

yang dilakukan adalah situasi dan pengalaman perempuan dalam 

masyarakat. Kedua, dalam proses penelitian perempuan menjadi sasaran 

sentral, artinya dalam melihat suatu pandangan dunia dari sudut pandang 

perempuan. Ketiga, teori feminis dikembangkan oleh pemikir dan aktivis 

untuk kepentingan perempuan untuk menciptakan kehidupan yang lebih 

baik bagi perempuan.12

Dengan sasaran sentral pada perempuan peneilitian mengeks-

plorasi tauhid dari konsep kesetaraan manusia secara general menjadi 

konsep kesetaraan laki-laki dan perempuan. Tauhid menjadi landasan bagi 

perjuangan para feminis muslim untuk membebaskan perempuan muslim 

dari diskriminasi, penindasan, dan ketidakadilan yang mengatasnamakan 

agama.

Feminisme Islam adalah alat analisis dan juga merupakan gerakan 

yang bersifat historis kontekstual dalam menjawab masalah-masalah 

                                                
12 George Ritzer-Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terjemahan 

Alimandan (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 404.
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perempuan yang berkaitan dengan ketidakadilan dan ketidaksejajaran dari 

perspektif agama.13

Menurut Budhi Munawar-Rachman14 yang khas dari feminisme 

Islam adalah adanya dialog yang intensif antara prinsip-prinsip keadilan 

dan kesederajatan yang ada dalam teks-teks keagamaan dengan realitas 

perlakuan terhadap perempuan dalam kehidupan masyarakat Islam. Di

sinilah tauhid menjadi argumen yang menekankan pentingnya pengakuan 

akan kesetaraan manusia tidak karena laki-laki atau perempuan.

F. Metode Penelitian

Suatu kajian agama disebut sebagai penelitian agama menurut 

Jalaludin Rahmat bukan hanya karena metode dan pendekatan yang 

digunakan tetapi karena bidang dan obyek kajiannya adalah bidang 

pengkajian agama.15

Pendekatan feminis dalam studi agama, menunjukkan fenomena 

agama atas pemahaman doktrin agama dengan perspektif perempuan. Jadi 

dalam melakukan kajian agama, pendekatan feminis sangat penting untuk 

melihat realitas bagaimana memahami, menafsirkan dan mengaplikasikan 

doktrin suatu agama.

                                                
13 M. Nuruzzaman, Kiai Husein Membela Perempuan, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 

2005), hlm. 32.
14 Budhy Munawar-Rachman, "Islam dan Feminisme: Dari Sentralisme kepada Kesetaraan", 

dalam Membicang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 
1996), hlm. 202.

15 Jalaluddin Rahmat, “Metodologi Penelitian Agama”, dalam Taufik Abdullah, M. 
Rusli Karim (ed.), Metodologi Penelitian Agama, Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: P.T Tiara 
Wacana Yogya, 1989), hlm. 92.
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1. Jenis Penelitian

Dalam mengkaji masalah kesetaraan gender dalam Tauhid ini

penelitian yang dilakukan adalah dengan library research, dalam 

penelitian model literer ini yang pertama kali dilakukan adalah dengan 

melakukan:

a. Pengumpulan data

Mencari literatur mengenai tauhid yang berkaitan dengan gender. 

Setelah terkumpul literatur tentang tema yang menjadi pokok 

kajian dalam penulisan ini, kemudian diadakan penyeleksian 

mengenai kesesuaian data dengan bidang kajian. Penulis 

mendapatkan sangat banyak buku tentang gender dan feminisme 

dalam Islam, terutama bidang kajian tafsir dan hukum. 

b. Seleksi Literatur

Kajian gender memiliki literatur yang sangat banyak, terutama 

yang berkaitan agama dan khususnya lagi Islam. Untuk itu yang 

pertama dilakukan adalah melakukan seleksi mana sumber primer 

yang bisa dijadikan rujukan dalam penelitian ini. Sumber primer di 

sini tentu saja yang sesuai dengan tema yang akan dijadikan fokus 

dalam penelitian ini. Yang berbicara mengenai wacana kesetaraan 
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gender yang berkaitan dengan tauhid dan dengan menggunakan 

pendekatan feminis. 

2. Materi Penelitian

Penelitian ini adalah studi mengenai tauhid dan gender, yang 

difokuskan pada kajian mengenai kesetaraan laki-laki dan perempuan 

dalam pandangan tauhid. Prinsip Kesetaraan dalam tauhid dianalisis 

dalam dua tataran: analisis normatif atas konsep tauhid sebagai prinsip 

kesetaraan manusia secara umum, yang diarahkan dan ditekankan pada 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam diskursus kesetaraan 

gender.

Tauhid dan gender dilihat dari prinsip kesetaraan laki-laki dan 

perempuan, merupakan suatu kajian studi agama. Tauhid yang menjadi 

doktrin agama dikaji menggunakan pendekatan feminis yang dikaitkan 

dengan persoalan kesetaraan gender.

3.  Metode Analisis Data

Dalam penelitian metode yang digunakan adalah metode analisis 

deskriptif atas persoalan-persoalan kesetaraan laki-laki dan perempuan 

dalam tauhid. Analisis yang dilakukan terhadap realitas masyarakat 

agama Islam bagaimana pandangan mereka terhadap kesetaraan dan 
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keadilan gender. Pandangan beberapa penulis terhadap perempuan dan 

laki-laki, berdasarkan tauhid sebagai konsep dasar kesetaraan manusia. 

Metode analisis diskriptif adalah metode yang manggambarkan secara 

detail terhadap suatu konsep, tauhid dan gender dalam sebagai suatu  

landasan bagi kesetaraan laki-laki dan perempuan.

Pendekatan yang akan dijadikan sebagai pisau analisis dalam mengkaji 

persoalan ini tentu saja menggunakan pendekatan feminis sebagaimana 

dijelaskan oleh Sue Morgan dalam buku Aneka pendekatan studi 

agama.

Pentingnya menggunakan pendekatan ini adalah karakteristik 

pendekatan feminis yang menfokuskan pada satu doktrin atau tradisi 

tertentu dalam melakukan studi agama. Di sini penulis menggunakan 

pendekatan ini untuk mengkaji tauhid yang berkaiatan dengan 

kesetaraan manusia dan lebih difokuskan pada kesetaraan gender (laki-

laki dan perempuan) dalam kehidupan beragama. Tauhid merupakan 

doktrin asasi dalam ajaran agama Islam, yang mengakui kesetaraan 

antara manusia baik laki-laki dan perempuan.

G. Sistematika Pembahasan

Susunan sistematika dalam penulisan kajian ini penulis gunakan 

adalah sebagai berikut:

Pada bab I yang merupakan bab Pendahuluan yang terdiri dari, 

latar belakang, Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, 
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Tinjauan pustaka, Kerangka teoritis, Metode penelitian, dan Sistematika 

pembahasan.

Di dalam bab II Konsep dasar yang menjadi tema utama kajian ini 

yakni Konsep dasar Tauhid yang terdiri dari aspek-aspek tauhid dan 

implikasi tauhid bagi kesetaraan gender. Dan konsep dasar gender yang 

mengkaji gender dari perspektif agama.

Pada bab III menjabarkan problem gender dalam realitas 

pemahaman dan penafsiran Islam kaitannya dengan doktrin agama atau 

problem hubungan laki-laki perempuan dalam Islam, pemahaman dan 

penafsiran yang bias gender atas teks doktrin agama, implikasi dari 

pemahaman yang bias adalah terjadinya kekerasan, diskriminasi, 

ketidakadilan penindasan, dan sub-ordinasi.

Dalam Bab IV yang bertajuk Tauhid, sebagai landasan bagi 

pembebasan perempuan, kesetaraan dan keadilan gender dengan sub bab,

Tauhid sebagai pembebasan perempuan, Tauhid untuk kesetaraan dan 

keadilan gender

Dan dalam Bab V yang merupakan bab penutup terdiri dari sub 

bab kesimpulan dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mempertemukan dua konsep yang berlainan bukanlah suatu pekerjaan 

yang gampang. Tauhid dan gender sebagai sebuah konsep, berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Konsep tauhid merupakan konsep teologi mengenai 

ketuhanan namun konsep ketuhanan ini memang terkait dengan kemanusiaan, 

gender adalah konsep sosial yang berkaitan dengan persoalan-persoalan sosial 

kemanusiaan an sich  yang tidak ada kaitannya dengan ketuhanan. 

Tauhid sering kali dilupakan dari pembicaraan mengenai keseteraan laki-

laki perempuan. Malah fiqh yang selama ini menjadi titik tolak dan bahkan 

sasaran kritik dari setiap pembicaraan mengenai hak-hak perempuan. 

Pengembangan konsep tauhid sebagai dasar untuk pembicaraan mengenai hak-

hak perempuan ini sangatlah penting karena melalui konsep tauhid inilah titik 

tolak mengenai kesetaraan laki-laki dan perempuan. Prinsip kesetaraan yang 

diperkenalkan oleh tauhid, saya kira, sangat penting dalam konteks ini. Dan 

memang secara pasti tauhid lebih memberikan jaminan yang memadai akan 

kesuciannya dari hal-hal yang bersifat patriarkhisme.

Doktrin agama yang didasarkan kepada semangat kesetaraan tauhid, bisa 

jadi akan membuka peluang lebih banyak akan terjadinya upaya-upaya penafsiran 

ulang, terhadap teks-teks keagamaan yang selama dijadikan landasan untuk 
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merendahkan satu jenis kelamin atas jenis kelamin lain, satu manusia atas 

manusia lain. Karena tauhid tidak mengenal perbedaan laki-laki dan perempuan 

yang penting bagi tauhid adalah tidak melakukan syirik atas Allah.

Tauhid sangat penting untuk menjauhkan manusia dari sifat yang negatif 

yang merupakan bagian dari kemanusiaannya. Dalam konteks kesetaraan gender 

problem yang berkaitan dengan relasi antara laki-laki dan perempuan, tauhid 

memberikan afirmasi untuk menghapus problem-problem yang muncul dalam 

doktrin agama yang merupakan penafsiran dan pemahaman atas teks dan konteks 

keagamaan yang bercampur aduk dengan kepentingan.

Islam memang agama yang sempurna, tetapi dalam aplikasi kesehariannya 

bukan tidak mungkin terjadi kesalahpahaman, ketidaksesuaian penafsiran bahkan 

parktik-praktik keagamaan yang berbeda dengan yang dimaksudkan dalam teks-

teks keagamaan. Dari sinilah awal munculnya problem pemahaman, penafsiran 

dan aplikasi dari keberagamaan. Problem diatas menimbulkan ketidakadalilan, 

penindasan, diskriminasi, bahkan pandangan misoginis terhadap perempuan.

Di dalam budaya patriarkhi yang mengakibatkan terjadinya diskriminasi, 

subordinasi, kekerasan dan penindasan terhadap perempuan. Tauhid juga 

menegaskan tentang pentingnya pembebasan, keadilan dan kesetaraan 

perempuan. Jadi berkaitan dengan konsep gender dalam relasi antara laki-laki dan 

perempuan, tauhid adalah sebagai sebuah doktrin yang membebaskan, 

menekankan kesetaraan dan keadilan bagi perempuan. 
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Di sinilah titik persinggungan dalam tauhid dan gender, dan kaitannya 

dengan relasi laki-laki dan perempuan dalam kehidupan beragama. Pentingnya 

kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam kehidupan beragama, untuk 

mengembalikan fungsi dasar agama sebagai pembebas yang telah disalahpahami 

dan disalahtafsirkan untuk menindas, mendiskriminasi, mensubordinasi yang 

lemah. Dalam Islam laki-laki dan perempuan adalah sama-sama sebagai hamba 

yang memiliki kesempatan yang sama untuk beribadah, berhubungan dengan 

Tuhan dan berkiprah dan kehidupan sosial.

Sebagai sebuah kajian ilmiah dalam melakukan studi agama berkaitan 

dengan konsep tauhid dan gender, sangat penting untuk mengetahui teori dalam 

studi agama dengan pendekatan feminisme. Melakukan kajian atas problem-

problem relasi antara laki-laki dan perempuan dalam realitas keagamaan, dan 

mengaitkan dengan konsep tauhid dan gender. Juga melakukan kritik atas realitas 

relasi laki-laki perempuan yang dipertemukan dengan prinsip dasar ajaran Islam 

yakni tauhid.

B.  Saran-saran

Pendekatan feminis dalam mengkaji sebuah doktrin agama, seringkali 

melakukan kritik atas doktrin yang dianggap bermasalah, yang bias gender, baik 

doktrin yang normatif (tekstual) maupun doktrin yang kontekstual yang dipahami 

dan berkembang di masyarakat beragama. 



79

Dalam penelitian ini, doktrin yang menjadi kajian adalah yang 

mengafirmasi mengenai konsep kesetaraan gender, yang tidak banyak dielaborasi 

oleh peneliti terdahulu. Hal ini terbukti meskipun penelitian mengenai gender 

sudah sangat banyak bahkan bisa dikatakan terlalu banyak. Namun penulis masih 

merasa kesulitan mencari literatur yang mengaitkan tauhid dengan konsep gender. 

Beberapa catatan yang penting untuk para peneliti yang mengkaji doktrin 

agama yang mengafirmasi tentang suatu konsep yang menjadi pertentangan dalam 

suatu ajaran karena masing-masing memiliki pijakan atas doktrin tersebut:

1. Pentingnya mengkaji persoalan-persoalan yang mengafirmasikan 

mengenai gender sebagai tandingan atas penafsiran dan pemahaman 

keagamaan yang masih bias gender.

2. Tauhid sebagai doktrin masih sangat mungkin diperluas dalam kajian-

kajian yang lebih dalam hal ini untuk membendung arus 

fundamentalisme yang merugikan perempuan.

3. Ajaran semua agama adalah untuk membawa kebaikan bagi umat 

manusia, tidak melihat dari jenis kelamin, tidak ada satu doktrinpun 

dan membawa manusia kepada keburukan dan menjerumuskan 

manusia.

4. Budaya patriarkhi telah menjadi budaya yang melekat dalam 

peradaban manusia. Sehingga sangat sulit untuk mengubahnya 

menjadi budaya yang berperspektif gender, disinilah tantang bagi para 

peneliti untuk menggunakan perspektif ini. 



80

C. Penutup

Dalam penelitian ini banyak sekali persoalan yang dihadapi baik teknis 

maupun non teknis. Sehingga penulis mengaku adanya banyak kekurangan yang 

masih melekat dalam penelitian ini oleh karena kritik yang membangun sangat 

dibutuhkan.

Penulis berharap penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi bagi para 

peneliti yang hendak mengkaji dan memperluas kajian mengenai persoalan yang 

sama baik dengan perspektif yang sama maupun perspektif yang berbeda, dengan 

pisau analisis yang lebih tajam. Penulis juga masih masih merasakan kekurangan 

yang masih melekat dalam penelitian ini, karena berbagai keterbatasan.
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